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pemeriksaan kehamilan bertujuan untuk menurunkan Angka
kematian Ibu dan Bayi. Tujuan penelitian Untuk mengetahui
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Ibu Hamil dalam
melakukan Pemeriksaan  Kesehatan di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Lamurukung. Metode : Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif menggunakan metode Deskriptif dengan
pendekatan cross sectional artinya pengukuran variabel hanya
dilakukan satu kali pada satu saat. Jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 20 ibu hamil, Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa 1) Pengaruh tingkat pengetahuan terhadap perilaku ibu
hamil dalam melakukan pemeriksaan kesehatan didapatkan nilai
p=0,001 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan 2) Pengaruh dukungan suami terhadap
perilaku ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan kesehatan
didapatkan nilai p=0,008 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara dukungan suami terhadap perilaku ibu
hamil dalam melukan pemeriksaan kesehatan, kesimpulan terdapat
pengaruh pengetahuan ibu dan dukungan suami terhadap
pemeriksaan kesehatan.

Abstract

Antenatal care visit is very necessary to detect as early as possible
complications in pregnancy, antenatal visit is carried out as much as
4 times during pregnancy pregnancy examination aims to reduce
maternal and infant mortality rates. The purpose of this study was
to determine the factors that influence the behavior of pregnant
women in conducting health checks in the working area of the UPT
Puskesmas Lamurukung. Method: This research is a quantitative
study using descriptive method with cross sectional approach
meaning that the measurement of variables is only done once at a
time. The number of samples in this study were 20 pregnant women.
The results showed that 1) The effect of the level of knowledge on
the behavior of pregnant women in conducting health checks was p
= 0.001 (p <0.05) which indicates that there was an influence of
knowledge on the behavior of pregnant women in conducting health
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checks 2) The influence of husband support on the behavior of
pregnant women in conducting health checks obtained p value =
0.008 (p <0.05) which indicates that there is an influence between
husband's support for the behavior of pregnant women in carrying
out health checks, the conclusion there is the influence of knowledge
mother and husband support for health checks.
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Pendahuluan

Kehamilan merupakan proses alamiah yang dialami oleh setiap wanita. kehamilan aterm
adalah usia kehamilan yang berlangsung 37 minggu - 40 minggu, sehingga selama masa
tersebut ibu hamil memerlukan pengawasan yang ketat. Janin dalam kandungan
berkembang seiring dengan besar usia kehamilan, maka apabila tidak dilakukan
pengawasan yang ketat bisa menyebabkan komplikasi dalam kehamilan, persalinan dan
nifas, dan juga mengakibatkan kematian ibu dan bayi, (Manuaba, 2010). Data WHO
(World Health Organization) mengenai peningkatan kesehatan ibu yang merupakan salah
satu tujuan Millenium Development Goal’s (MDG’s) sesuai target Nasional menurut MDGs
yaitu menurunkan Angka Kematian Ibu sebesar 3 dari Angka Kematian Ibu pada pada
tahun 2018 menurut WHO adalah 165/100.000 kelahiran hidup, sedangkan mengalami
penurunan pada tahun 2015 adalah 126,/100.000. (WHO0,2019).

Berdasarkan survei dari demografi kesehatan indonesia menargetkan mengurangi 3/4
angka kematian ibu dalam kurang waktu 3 tahun .angka kematian ibu (AKI) pada tahun
2016 berkisar 390 100.000 kelahiran hidup, pada tahun 2017 angka kematian ibu (AKI)
berkisar 228 100.000 kelahiran hidup, sedangkan pada tahun 2018 angka kematian ibu
(AKI) di perkirakan menurun berkisar 102 per 100.000 kelahiran hidup (Data SDKI,
2016). Berdasarkan profil kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2016 jumlah
ibu hamil sebanyak 149,929 orang, yang melakukan kunjungan ANC sebanyak 148.000
orang (98,71%), yang tidak melakukan kunjungan ANC sebanyak 1.929 orang (1,28%).
Pada tahun 2017 jumlah ibu hamil sebanyak 153.200 orang, yang melakukan kunjungan
ANC sebanyak 151.000 orang (98,56%), yang tidak melakukan kunjungan ANC sebanyak
2.200 orang (1,43%). Sedangkan pada tahun 2018 jumlah ibu hamil sebanyak 186.128
orang, yang melakukan kunjungan ANC sebanyak 183.000 orang (98,31%), yang tidak
melakukan kunjungan ANC sebanyak 3.128 orang (1,68%). (Profil Dinas Kesehatan
Sulawesi Selatan, 2019).

Data dari dinas kesehatan Kabupaten Bone pada tahun 2016 jumlah ibu hamil melakukan
kunjungan ANC sebanyak 12,530 orang dan ibu hamil sebanyak 13.530 orang, yang
melakukan kunjungan ANC sebanyak 975 (7,78%). Pada tahun 2017 jumlah ibu hamil
sebanyak 15.784 orang melakukan kunjungan ANC sebanyak 14,911 orang dan ibu hamil
yang melakukan kunjungan ANC sebanyak 873 (5,85%). Pada tahun 2018 jumlah ibu
hamil sebanyak 15.657 orang melakukan pemeriksaan ANC sebanyak 14.914 orang dan
ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC sebanyak 743 (4,98%). (Data Dinkes Kab. Bone,
2019). Berdasarkan data dari Puskesmas Lamurukung pada tahun 2016 jumlah ibu hamil
sebanyak 250 orang, yang melakukan pemeriksaan ANC sebanyak 225 orang (90%) dan
ibu hamil yang tidak melakukan kunjungan ANC sebanyak 25 (10%). Pada tahun 2017
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jumlah ibu hamil sebanyak 271 orang, yang melakukan pemeriksaan ANC sebanyak 250
orang (92,25%) dan ibu hamil yang tidak melakukan kunjungan ANC sebanyak 21
(7,74%). Sedangkan pada tahun 2018 jumlah ibu hamil sebanyak 302 orang, yang
melakukan pemeriksaan ANC sebanyak 283 orang (93,70%) dan ibu hamil yang tidak
melakukan kunjungan ANC sebanyak 19 (6,29%). (Data Puskesmas Lamurukung, 2019)

Dengan melihat data yang diperoleh dari dinas kesehatan terkait kunjungan antenatal care
dan tingginya kasus AKI dan AKB sehingga penulis termotivasi untuk mengkaji lebih
dalam Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Ibu Hamil dalam melakukan pemeriksaan
Kesehatan di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Lamurukung Kecamatan Tellu Siattinge
Kabupaten Bone.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan study
crosscetional. Populasi dalam penelitian ini adalah Semua Ibu hamil yang melakukan
kunjungan antenatal care di Puskesmas Lamurukung , adapun tekhnik penarikan sampel
yang digunakan yaitu Total sampling jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 ibu
hamil yang berkunjung melakukan pemeriksaan kehamilan, dan menggunakan analisis
Bivariat untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku ibu hamil dalam
melakukan pemeriksaan kesehatan.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel.1 Pengaruh Pengetahuan ibu hamil terhadap perilaku ibu dalam melakukan
pemeriksaan Kesehatan di wilayah kerja UPT Puskesmas Lamurukung

Perilaku Ibu Hamil
Pengetahuan Baik Buruk Total p-Value a
n % n % n %
Baik 10 50 O 0 10 50
Cukup 2 10 6 30 8 40 0,001 0,05
Kurang 0 0 2 10 2 10
Total 12 60 8 40 20 100
Dukungan Suami
Didukung 12 60 4 20 16 80
0,006 0,05
Tidak didukung 0 0 4 20 4 20
Total 12 60 8 40 20 100

Sumber: Data primer 2019,

Berdasarkan tabel diatas dari 20 responden diperoleh tertinggi dalam kategori ibu yang
berpengetahuan baik dan dibuktikan dengan prilaku ibu baik sebanyak 10 responden
(50%). Sedangkan terendah dalam kategori berpengetahuan cukup dengan perilaku baik
sebanyak 2 responden (10%). Berdasarkan hasil uji chi square test didapatkan p-value =
0,001 p <0,05 yang berarti Ha diterima dan Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh antara pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil dalam memeriksakan
kesehatan, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Assa Massita (2015) yang
menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan kehamilan
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terhadap kunjungan antenatal care dibuktikan dengan uji statistik, dilihat dari nilai p=
0,015 (p<0,05), dan sejalan dengan penelitian Evayanti (2015) dimana terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil dengan keteraturan kunjungan antenatal
care pada ibu hamil dimana p = 0,001< 0,05 dan dikemukakan oleh Hoy dan Miskel yang
mengemukakan bahwa pengetahuan (knowledge atau ilmu) adalah bagian yang esensial-
aksiden manusia. Pengetahuan manusia diperoleh melalui persepsinya terhadap stimulus
dengan menggunakan alat indra, hasil persepsi berupa informasi akan disimpan dalam
system memori untuk diolah dan diberikan makna, selanjutnya informasi tersebut
digunakan (retrieval) pada saat diperlukan. Dengan demikian maka semakin tinggi tingkat
pengetahuan responden tentang kehamilan dan pemeriksaanya akan berpengaruh pada
peningkatan kesadaran dan kemauan responden untuk melakukan kunjungan antenatal
care. Selain tingkat pengetahuan, terdapat pula faktor-faktor lain yang mempengaruhi
perilaku atau tindakan ibu dalam memeriksakan kehamilannya antara lain: faktor
predisposisi yang terdiri dari umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, dan jarak kehamilan,
faktor pemungkin yaitu penghasilan keluarga dan faktor kebutuhan yaitu kondisi ibu
hamil. (Sarminah, 2012).

Berdasarkan tabel diatas dari 20 responden diperoleh tertinggi dalam kategori
memperoleh dukungan suami dengan perilaku baik sebanyak 12 responden (60%).
Sedangkan terendah dalam kategori tidak mendapat dukungan oleh suami dengan
perilaku buruk sebanyak 4 orang (20%). Berdasarkan hasil uji chi square test didapatkan
p-value = 0,006 p<0,05 yang berarti Ha diterima dan HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh dukungan suami terhadap perilaku ibu hamil dalam
melakukan pemeriksaan kesehatan di wilayah kerja UPT Puskesmas Lamurukung. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafidz dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan keluarga terhadap pemanfaatan
pelayanan antenatal care. Hasil yang sama juga dikemukakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nurlaelah 2014 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga terhadap kunjungan antenatal care.namun meskipun terdapat
hubungan dalam penelitian ini didapatkan ada beberapa ibu diberikan dukungan namun
tetap tidak melakukan kunjungan dengan alasan tempat fasilitas pelayanan yang terlalu
jauh sehingga tidak melakukan pemeriksaan kehamilan, ada beberapa ibu yang tidak
melakukan pemeriksaan kesehatan dengan alasan tidak memiliki alat transportasi, . Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabriellyn yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan suami dengan keteraturan kunjungan
antenatal.namun sejalan dengan penelitian (Zulkifli Abdulah, 2013) Dukungan suami
sangat penting untuk kehamilan istri karena terkadang istri dihadapkan pada situasi
ketakutan dan kesendirian, sehingga suami diharapkan untuk selalu memotivasi dan
menemani ibu hamil. Selain itu dukungan yang diberikan suami selama istri hamil juga
dapat mengurangi kecemasan serta mengembalikan kepercayaan diri calon ibu dalam
mengalami proses kehamilannya. (Kusmiyati,dkk, 2008) Hal ini sesuai dengan konsep
suami siaga bahwa kewaspadaan suami mengenali tanda bahaya kehamilan dan kesiapan
suami mendampingi istri ke tempat pelayanan kesehatan untuk pemeriksaan kehamilan
memang diharapkan pada setiap kunjungan pemeriksaan kehamilan, para suami selalu
mendampingi istri sehingga mereka tahu kondisi kehamilan istrinya. (Rahmawati, 2004)
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Simpulan Dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pengetahuan dan dukungan suami ibu hamil terhadap pemeriksaan kesehatan, adapun
saran penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar lagi.
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